
 
 

 

I.   PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Semangka tellah dibudidayakan delngan melrata di selluruh wilayah Indonelsia 

dan melmbelrikan manfaat bagi masyarakat selrta pelngusaha (Wijayanto dkk. 2012).  

Selmangka melmiliki karaktelristik buah yang manis dan selgar, selrta dapat dipelrolelh 

delngan harga yang telrjangkau. Selmangka melrupakan salah satu sumbelr vitamin A, 

dan C. Buah selmangka juga melmiliki antioksidan yang dapat melnangkal radikal 

belbas yang melnye lbabkan kelrusakan pada sell  (Rochmatika dkk. 2012). Selmangka 

juga dikeltahui melngandung zat-zat yang dapat melmbunuh sell kankelr, yaitu zat 

yang dapat melngaktifkan fungsi sell darah putih yang dapat melningkatkan sistelm 

kelkelbalan tubuh (Trisnaningsih dkk. 2014).   

Melnurut data Badan Pusat Statistik Indonelsia, (2022) produksi buah 

selmangka di Indonelsia pada tahun 2020 selbelsar 560.317 ton melngalami pelnurunan 

yang signifikan yaitu pada tahun 2021 dan 2022 yaitu 413.242 ton dan 367.816 ton 

buah. Pelnurunan produksi buah selmangka diselbabkan olelh banyak faktor, baik 

faktor intelrnal maupun elkstelrnal. Salah satunya yaitu kurangnya kelsuburan tanah, 

pelnanaman se lmangka selcara telrus melnelrus akan melnurunkan unsur hara telrseldia.  

Tanaman selmangka melmbutuhkan tanah yang gelmbur agar pelrtumbuhan buah 

optimal, selpelrti telkstur tanah yang lelmpung belrpasir dan kaya akan bahan organik 

(Gunawan, 2014).  

Produksi buah selmangka yang melnurun dikarelnakan keltelrseldiaan unsur 

hara yang selmakin relndah, tanah yang dimanfaatkan selcara telrus melnelrus untuk 

budidaya tanaman akan melngakibatkan unsur hara melnjadi relndah apabila tidak 

dilakukan pelngellolaan lahan selcara belrkellanjutan. Salah satu upaya yaitu 

melmpelrbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah selhingga tanah melnjadi gelmbur 

delngan telkstur tanah yang selsuai bagi pelrtumbuhan selmangka. Pelningkatan unsur 

hara pada tanah bisa dilakukan delngan pelnambahan bahan amellioran. Amellioran 

adalah salah satu bahan pelmbelnah dan kelsuburan tanah (Salsi, 2011). Salah satu 
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bahan amellioran yang dapat digunakan yaitu abu sabut kellapa. Abu sabut kellapa 

dipelrolelh dari prosels pe lmbakaran sabut kellapa. Belntuk dari abu sabut kellapa akan 

mudah diselrap dibandingkan delngan sabut kellapa yang tidak dibakar. Abu telrselbut 

melmiliki unsur kalium (K) yang be lrpelngaruh pada pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan selmangka khususnya rasa. Sabut kellapa melrupakan limbah dari 

tanaman kellapa yang kurang dimanfaatkan di wilayah Lampung.    

1.2   Tujuan  

        Tujuan dilakukannya pelnellitan ini adalah untuk melngkaji pelngaruh telrbaik 

pelmbelrian abu sabut kellapa untuk melningkatkan pelrtumbuhan dan produksi 

selmangka. 

1.3   Kelrangka pelmikiran  

Pelmupukan adalah pelmbelrian bahan organik atau anorganik untuk 

melnggantikan unsur hara pada tanah yang melnghilang (Mansyur dkk. 2021). 

Selmangka melngalami pelnurunan produksi di Indonelsia yang dipelngaruhi olelh 

kondisi lingkungan, input yang ditelrapkan pada lahan  dan juga pelrubahan alih 

fungsi lahan. Hal ini mampu melmpelngaruhi kondisi fisik tanah melngakibatkan 

pelnurunan kondisi fisiologis tanaman selmangka selhingga pelrlu adanya pelrlakuan 

pada lingkungan telrselbut. Unsur hara pada tanah yang relndah melngakibatkan 

pelnurunan produksi selmangka (Sambellorang dan Nayoan, 2020).   

Salah satu altelrnatif untuk melningkatkan kelsuburan tanah yaitu pelmbelrian 

amellioran. Pelmbelrian bahan amellioran mampu belrpelran selbagai pelmbelnah sifat 

tanah delngan melmpelrbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan amellioran 

yang dapat digunakan adalah abu sabut kellapa. Pelngellolaan yang mudah pada 

pelmbuatan abu sabut kellapa bisa langsung dibakar dan kelmudian disaring 

(Trikarlina dkk. 2017). Melnurut Ramadhan dan Sukelksi (2018) kulit sabut kellapa 

yang dielkstrak melmiliki kandungan kalium 42,86%, namun melnurut Lelstari (2016) 

unsur K2O yang telrdapat pada sabut kellapa se lkitar 10,25%.  Me lnurut Nursayuti 

(2021) Pelrlakuan abu sabut kellapa telrhadap tanaman selmangka belrpelngaruh sangat 

nyata pada belrat buah pelr plot, akan teltapi belrpelngaruh tidak nyata telrhadap 

pelrtumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah, dan belrat buah pelr tanaman tanaman 

selmangka. Pelrlakuan telrbaik dijumpai pada abu sabut kellapa delngan dosis 2500 
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g/plot atau 4 ton/ha delngan ukuran 2,5 x 2,5 m pelr plot. Melnurut pelnellitian yang 

dilakukan olelh Nuryatim (2023) abu sabut kellapa de lngan dosis 300 g/tanaman 

mampu melndukung pelrtumbuhan dan produksi tanaman telrung. Pelmanfaatan abu 

sabut kellapa pada tanaman cabai rawit delngan dosis 20 g/tanaman belrpelngaruh 

nyata delngan kontrol dan NPK ( Riski dan Agustini, 2018). Melnurut Lelstari (2016) 

abu sabut kellapa yang dibelrikan pada tanaman brokoli melnunjukkan pelningkatan 

produksi pada tanaman brokoli delngan dosis abu sabut kellapa pelr tanaman yaitu 

24,3 g /tanaman. 

1.4   Hipotelsis  

        Hipotelsis pelnellitian ini yaitu diduga pelmbelrian abu sabut kellapa dapat 

melningkatkan pelrtumbuhan dan produksi selmangka.  

1.5   Kontribusi Pelnellitian  

        Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi pada mahasiswa, 

peltani, pelnelliti dan khalayak umum melngelnai manfaat pelngaplikasian abu sabut 

kellapa, selbagai salah satu inovasi dalam telknologi budidaya selmangka.



 

 
 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA  

2.1   Selmangka   

       Buah selmangka melmiliki belrbagai kandungan di dalamnya, tiap 100 gram 

buah selmangka melngandung Air 91,45 gram, elnelrgi 30 kcal, prote lin 0,61 gram. 

karbohidrat 7,55 gram, selrat total 0,4 gram dan kadar gula total 6,2 gram (USDA 

Nutrielnt databasel, 2018). Kulit selmangka selndiri melngandung saponin, alkaloid, 

tanin, felnol, dan flavonoid (Johnson dkk. 2012). Selmangka juga tidak melmiliki 

lelmak dikarelnakan kadar gula yang telrbatas teltapi melmiliki air yang mellimpah, 

selmangka melliki kandungan lain sellain air dan zat kalium yaitu antioksidan, 

vitamin C dan provitamin A ( Latifah, 2014).  

 

 

Gambar 1. Tamanam Selmangka 

    (Sumbelr: anonim, 2023)  

        Melnurut Rukmana (1994), selmangka diklasifikasikan keldalam : 

Divisio  : Spelrmatophyta  

Subdivisio  : Angiospelrmael  

Klas   : Dicotyleldonael  

Ordo   : Cucurbitalels 

Famili  : Cucurbitacelael  

Gelnus   : Citrullus  

Spelciels  : Citrullus vulgaris  



 

 
 

 

        Tanaman selmangka melrupakan tanaman se lmusim, tumbuh melrambat hingga 

melncapai panjang 3-5 meltelr batangnya lunak, belrselgi, belrambut dan panjangnya 

melncapai 1,5-5 meltelr. Daun selmangka belrselling, belrtangkai, hellaian daunnya lelbar 

dan belrbulu, me lnjari, delngan ujungnya runcing. Panjang daun selkitar 3-25 cm 

delngan lelbar 1,5-5 cm. Bagian telpi daun belrgellombang dan pe lmukaan bawahnya 

belrambut rapat pada tulangnya. Bunga tanaman selmangka muncul pada keltiak 

tangkai daun, belrwarna kuning celrah. Selmangka melmiliki tiga jelnis bunga, yaitu 

bunga jantan, bunga beltina, dan bunga selmpurna.  Selmangka umumnya melmiliki 

bunga jantan dan bunga beltina delngan proporsi 7:1. Selmangka melmiliki belntuk 

yang belragam delngan panjang 20-40 cm, diameltelr 15-20 cm, delngan belrat mulai 

dari 4 kg sampai 20 kg (Rukmana, 1994). Melnurut  Sobir dan Firmansyah. (2010) 

selmangka belntuknya buahnya dibeldakan melnjadi tiga yaitu bulat, oval dan lonjong. 

Selmangka melmpunyai kulit buah yang telbal, belrdaging dan licin. Daging kulit 

selmangka ini diselbut de lngan albeldo. Warna albeldo selmangka putih. Bagian kulit 

selmangka melmiliki banyak kandungan yang be lrmanfaat bagi kelselhatan. Kulit 

selmangka kaya akan zat sitrulin. Warna kulit buah belrmacam-macam, selpe lrti hijau 

tua, kuning agak putih, atau hijau muda belrgaris putih. Daging buahnya relnyah, 

melngandung banyak air dan rasanya manis dan selbagian belsar belrwarna melrah, 

walaupun ada yang belrwarna jingga dan kuning. Belntuk biji pipih melmanjang 

belrwarna hitam, putih, kuning atau cokellat kelmelrahan, bahkan ada selmangka tanpa 

biji.  

       Curah hujan yang idelal untuk arelal pelnanaman selmangka adalah 40-50 

mm/bulan. Curah hujan yang tinggi bisa melnyelbabkan pelrkelmbangan tanaman 

selmangka melngalami gangguan telrselrangnya hama dan pelnyakit pada bakal buah 

selrta melngalami gugurnya buah dan masa pelrtumbuhan velgeltatif yang panjang. 

Selluruh arelal pelr tanaman selmangka pelrlu sinar matahari seljak telrbit sampai 

telnggellam, jika melngalami kelkuragan sinar matahari maka selmangka melngalami 

kelmunduran waktu pelmanelnan selmangka.  Tanaman selmangka akan dapat tumbuh 

belrkelmbang dan belrbuah delngan optimal pada suhu ±25 °C (siang hari). 

Kellelmbaban udara yang dibutuhkan celndelrung relndah bila sinar matahari 

melnyinari arelal pe lnanaman, belrarti udara kelring yang miskin uap air.  Kondisi 

delmikian cocok untuk pelrtumbuhan tanaman selmangka, selbab di daelrah asalnya 



 

 
 

 

tanaman selmangka hidup di lingkungan padang pasir yang belrhawa kelring. 

Selbaliknya, kellelmbaban yang telrlalu tinggi akan melndorong tumbuhnya jamur 

pelrusak tanaman (Litbang Pelrtanian, 2011).  

Tanah yang melmiliki kondisi  cocok bagi tanaman selmangka yaitu tanah yang 

tellah melmiliki bahan organik dan gelmbur dan tanah yang tidak asam yaitu delngan 

pH antara 6-6,7 (Wahyudi, 2014). Tanah yang pas untuk tanaman selmangka yaitu 

melmiliki tanah yang porous karelna dapat melndrainasel air delngan baik, namun 

tanah yang telrlalu porous akan melnghambat pe lrtumbuhan selmangka. Keltinggian 

telmpat yang cocok untuk tanaman selmangka yaitu selkitar 100-300 meltelr diatas 

pelrmukaan laut (Winiarti, 2013).  

2.2  Abu Sabut Kellapa   

        Tanaman kellapa yang melnye lbar di selluruh Indonelsia melnjadi salah satu 

sumbelr daya alam yang dapat dimanfaatkan selbagai bagian budidaya di Indonelsia. 

Belrdasarkan data Statistik didapatkan salah satu daelrah yaitu Lampung 

melnghasilkan sabut kellapa se lkitar 91,80 ha (BPS 2021). Sabut kellapa bisa 

dimanfaatkam dalam kelhidupan selhari-hari antara lain, cocopelat, cocofibrel, 

cocomelsh, cocopot, coco fibelr board dan cococoir (Indahyani, 2011) . Bahan 

telrselbut melrupakan bahan baku pada industri matras, pot, kompos kelring dan 

selbagainya. Belbelrapa ramuan sabut kellapa untuk dimanfaatkan selbagai obat wasir 

dan pelndarahaan belrlelbih saat wanita haid ( Rukmana dkk. 2016) 

        Limbah pelrtanian yang banyak dihasilkan dan bisa digunakan selbagai 

altelrnatif pupuk adalah sabut kellapa. Sabut kellapa melmiliki keltelbalan yaitu 5 cm. 

Bagian kellapa telrdiri dari 35% selrabut, 12% telmpurung, 28% daging buah dan 25% 

air buah.  Sabut kellapa yang melmiliki 78% dinding sell dan 22% rongga, selhingga 

seltiap satu buah kellapa melmiliki kandungan selrat 75% dan gabus 25% yang 

telrdapat pada sabut kellapa (Ariyani, 2015).  Abu sabut kellapa dihasilkan dari 

pelmbakaran limbah kellapa yaitu dari sabutnya yang tellah melngalami pelmbakaran. 

Abu sabut kellapa melngandung alumunia, silika dan kalsium yang belrsifat pozolan 

yaitu melmpelrcelpat daya ikat selmeln (Trikarlina dkk. 2017) 

  

 



 

 
 

 

2.3 Kalium  

Kalium adalah unsur hara makro elselnsial bagi tanaman. Kalium diselrap olelh 

tanaman mellalui sell elpidelrmis dan kortelks dan selkali di stellel, sellanjutnya 

didistribusikan kel tunas dan daun (Nielvels-Cordonels dkk. 2014). Kalium 

melmainkan pelran pelnting dalam fisiologi tanaman. Hal ini telrlihat dari pelranan 

kalium pada tanaman antara lain melngaktifkan e lnzim, sintelsis karbohidrat, relduksi 

nitrat, fotosintelsis, adaptasi tanaman pada lingkungan, keltahanan tanaman telrhadap 

pelnyakit dan transportasi zat gula (Brady dan Welil. 1999) 

Kelgunaan dari kalium bagi tumbuhan adalah untuk melngelraskan bagian kayu 

dari tanaman, melningkatkan relsistelnsi tanaman telrhadap pelnyakit, selrta dapat 

melningkatkan kualitas buah/biji (Seltyawati dkk. 2012). Kalium melmiliki fungsi 

yaitu melnambah rasa manis pada buah, karelna pelranan unsur K pada tanaman yaitu 

prosels pelmbe lntukkan gula dan pati se lrta melntranskolasi gula. Unsur K juga dapat 

melmpelrcelpat transkolasi karbohidrat dari daun melnuju organ tanaman pelnyimpan 

karbohidrat (Pratiwa, 2014). Melnurut Felrdyansyah (2022) pelmbelrian Pupuk K 

dalam jelnis dan dosis yang belrbe lda melmbelrikan pelngaruh nyata telrhadap 

kelmanisan buah mellon (°brix).  

Sabut kellapa dapat melnjadi pilihan selbagai sumbelr kompos. Sellain kandungan 

unsur hara khususnya K yang rellatif lelbih tinggi, pellelpasan unsur hara juga lelbih 

celpat karelna rellatif lelbih mudah telrurai. Pelmupukan K juga dapat dilakukan selcara 

organik mellalui pelnggunaan bahan-bahan alami, delngan tujuan untuk 

melningkatkan pelrtumbuhan dan produksi tanaman, melmpelrbaiki sifat kimia, fisik 

dan biologi tanah selrta melncelgah pelncelmaran lingkungan karelna ramah lingkungan 

(Nurhayati dkk. 2011). Melnurut Maelsaroh (2014), Abu sabut kellapa bisa digunakan 

selbagai bahan tambahan kalium pada pupuk. Kandungan kalium pada pupuk dapat 

ditingkatkan delngan melnambahkan abu kellapa karelna kandungan kalium pada abu 

kellapa sangat tinggi yaitu selkitar 21,87%. 

 

 


